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ABSTRACT 

Social media, particularly TikTok, has become an integral part of daily life and is 

frequently associated with users' emotional experiences. However, empirical findings on 

whether exposure to emotionally charged content directly influences users' mood 

remain inconsistent. This study aimed to examine the effect of emotional TikTok 

content on users' mood using an experimental approach. A posttest-only two-group 

experimental design was employed involving 30 undergraduate students selected 

through convenience sampling and randomly assigned to either an experimental group 

or a control group. Participants' emotional responses were measured using the Positive 

and Negative Affect Schedule (PANAS), and the data were analyzed using independent 

samples t-tests. The findings showed no statistically significant difference in mood 

between participants exposed to emotional content and those who viewed neutral 

content (p > .05). Nevertheless, the experimental group demonstrated slightly higher 

affect scores than the control group, suggesting that emotional digital content may still 

contribute to emotional responses despite the absence of a significant effect. These 

findings indicate that users' mood is likely shaped by multiple internal and external 

factors beyond short-term content exposure. The study contributes to experimental 

research on digital media by providing evidence that emotional responses to TikTok 

content are more complex than simple stimulus response assumptions. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan media sosial telah mengubah cara individu memperoleh informasi, 

berinteraksi, dan mengekspresikan emosi dalam kehidupan sehari-hari. TikTok menjadi 

salah satu platform dengan pertumbuhan pengguna tercepat di Indonesia karena 

menyajikan konten berbasis video pendek yang didukung algoritma personalisasi 

sehingga mampu mempertahankan perhatian pengguna dalam waktu yang relatif lama 

(DataReportal, 2025; Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia [APJII], 2024). Di 

sisi lain, karakteristik konten TikTok yang didominasi unsur visual dan emosional 

berpotensi memengaruhi kondisi afektif pengguna. Sejumlah penelitian menunjukkan 
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bahwa penggunaan media sosial berkaitan dengan perubahan kesejahteraan psikologis, 

kecemasan, depresi, hingga suasana hati, meskipun besarnya pengaruh tersebut berbeda 

pada setiap individu (Keles et al., 2020; Odgers & Jensen, 2020; Valkenburg et al., 

2022). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara paparan media sosial dan respons 

emosional masih menjadi isu yang relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

Secara teoritis, perubahan suasana hati dapat dijelaskan melalui Mood 

Management Theory yang menyatakan bahwa individu cenderung memilih media yang 

mampu mempertahankan atau memperbaiki kondisi emosinya (Reinecke, 2017). 

Sementara itu, konsep core affect menjelaskan bahwa mood merupakan keadaan afektif 

yang dipengaruhi oleh berbagai pengalaman internal maupun eksternal (Russell, 2003). 

Pada konteks media sosial, paparan konten emosional diperkirakan mampu 

meningkatkan afek positif maupun afek negatif, sebagaimana diukur menggunakan 

Positive and Negative Affect Schedule (PANAS) (Watson et al., 1988; Crawford & 

Henry, 2004). Selain itu, proses social comparison yang sering terjadi ketika pengguna 

mengonsumsi konten digital juga dapat memengaruhi evaluasi diri dan kondisi 

emosional pengguna (Festinger, 1954; Fauziah et al., 2020). 

Berbagai penelitian terdahulu melaporkan hasil yang belum konsisten. 

Eksperimen yang dilakukan oleh Kramer et al. (2014) menunjukkan bahwa paparan 

konten emosional dapat memengaruhi ekspresi emosi pengguna media sosial. Penelitian 

lain menemukan bahwa intensitas penggunaan TikTok maupun jenis konten yang 

dikonsumsi berkaitan dengan kesehatan mental, suasana hati, dan harga diri pengguna 

(Seekis & Kennedy, 2023; Nadia, 2025; Ye et al., 2025). Sebaliknya, penelitian 

eksperimental oleh Tuck et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial 

tidak selalu meningkatkan afek positif maupun afek negatif secara signifikan karena 

respons emosional dipengaruhi oleh kondisi awal individu. Temuan serupa juga 

dilaporkan pada beberapa penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara penggunaan media sosial dan perubahan mood masih bervariasi bergantung pada 

karakteristik responden, durasi penggunaan, serta konteks paparan konten (Sulistyana & 

Lestari, 2022; Syahputri et al., 2024; Sepang & Kalumata, 2025; Wardah et al., 2025). 

Berdasarkan telaah tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan survei atau 

korelasional sehingga belum mampu menjelaskan hubungan sebab-akibat antara 
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paparan konten emosional dan perubahan mood. Selain itu, penelitian eksperimen 

mengenai pengaruh konten TikTok terhadap kondisi afektif pengguna di Indonesia 

masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan desain eksperimen 

posttest-only two-group design untuk menguji secara langsung apakah paparan konten 

emosional TikTok menghasilkan perbedaan mood dibandingkan paparan konten netral. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih kuat mengenai 

pengaruh stimulus digital terhadap respons afektif pengguna. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 

paparan konten emosional pada TikTok berpengaruh terhadap mood pengguna media 

sosial? Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh paparan konten emosional 

terhadap mood pengguna TikTok menggunakan pendekatan eksperimen. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris melalui desain eksperimen yang 

masih jarang digunakan dalam kajian psikologi media digital di Indonesia, sehingga 

dapat memperkaya pemahaman mengenai hubungan antara paparan konten digital dan 

kondisi afektif pengguna. Adapun hipotesis yang diajukan adalah H0: tidak terdapat 

perbedaan mood antara kelompok yang memperoleh paparan konten emosional dan 

kelompok yang memperoleh paparan konten netral, sedangkan H1: terdapat perbedaan 

mood antara kedua kelompok tersebut. 

 

LANDASAN TEORI  

Media Sosial TikTok dan Paparan Konten Emosional 

TikTok merupakan salah satu platform media sosial berbasis video pendek yang 

berkembang sangat pesat dan menjadi bagian dari aktivitas digital masyarakat, 

khususnya generasi muda. Berbeda dengan media sosial konvensional, TikTok 

memanfaatkan algoritma personalisasi (For You Page) yang menampilkan konten sesuai 

preferensi pengguna berdasarkan riwayat interaksi, durasi menonton, serta karakteristik 

perilaku digital. Mekanisme tersebut menyebabkan pengguna lebih sering terpapar 

berbagai bentuk konten emosional, baik yang bersifat positif, negatif, maupun netral, 

dalam waktu yang relatif singkat (Boeker & Urman, 2022). Paparan konten yang 

berlangsung secara berulang memungkinkan terbentuknya respons afektif tertentu 

karena setiap stimulus visual maupun audiovisual memiliki kemampuan 

membangkitkan reaksi emosional yang berbeda pada masing-masing individu. 
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Penelitian terkini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas konten, tetapi juga oleh kemampuan algoritma dalam 

menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan psikologis pengguna sehingga 

meningkatkan keterlibatan (user engagement) dan durasi penggunaan aplikasi (Montag 

et al., 2021; Zeng et al., 2021). 

Paparan konten emosional pada media sosial telah menjadi perhatian dalam kajian 

psikologi digital karena berpotensi memengaruhi proses regulasi emosi, kesejahteraan 

psikologis, serta perilaku sosial pengguna. Sejumlah penelitian menemukan bahwa 

konten yang mengandung unsur hiburan, empati, motivasi, maupun informasi negatif 

dapat memunculkan perubahan afek dalam intensitas yang berbeda bergantung pada 

kondisi psikologis individu sebelum menerima stimulus (Brailovskaia & Margraf, 2021; 

Omar & Dequan, 2020). Pada konteks TikTok, karakteristik video berdurasi singkat 

dengan penyajian visual yang menarik membuat proses penerimaan stimulus 

berlangsung lebih cepat dibandingkan platform media sosial lainnya. Oleh karena itu, 

pengaruh paparan konten tidak dapat dipahami hanya berdasarkan frekuensi 

penggunaan media sosial, tetapi juga perlu mempertimbangkan jenis konten yang 

dikonsumsi serta karakteristik psikologis pengguna sebagai faktor yang memengaruhi 

terbentuknya respons emosional. 

Mood dalam Perspektif Psikologi 

Dalam psikologi, mood dipahami sebagai keadaan afektif yang berlangsung relatif 

lebih lama dibandingkan emosi serta tidak selalu dipicu oleh stimulus yang dapat 

diidentifikasi secara langsung. Mood memengaruhi cara individu memproses informasi, 

mengambil keputusan, dan merespons lingkungan sosial. Salah satu instrumen yang 

paling banyak digunakan untuk mengukur kondisi afektif adalah Positive and Negative 

Affect Schedule (PANAS) yang mengelompokkan mood ke dalam dua dimensi utama, 

yaitu positive affect dan negative affect (Watson et al., 1988; Crawford & Henry, 2004). 

Dimensi tersebut menggambarkan bahwa individu dapat mengalami afek positif dan 

afek negatif secara bersamaan dengan intensitas yang berbeda sehingga perubahan 

suasana hati tidak selalu menunjukkan hubungan yang saling berlawanan. Dalam 

konteks media digital, pengukuran menggunakan PANAS dinilai mampu memberikan 

gambaran yang lebih objektif mengenai perubahan kondisi afektif setelah individu 

memperoleh suatu stimulus (Thompson, 2022). 
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Perkembangan penelitian psikologi media menunjukkan bahwa mood pengguna 

media sosial dipengaruhi oleh interaksi yang kompleks antara faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi karakteristik kepribadian, regulasi emosi, 

pengalaman sebelumnya, dan kondisi psikologis individu, sedangkan faktor eksternal 

mencakup jenis konten, intensitas penggunaan media sosial, serta pola interaksi digital 

yang dialami pengguna (Beyens et al., 2020; Valkenburg et al., 2021). Oleh karena itu, 

perubahan mood akibat paparan konten media sosial tidak selalu bersifat langsung 

maupun seragam pada seluruh pengguna. Perbedaan karakteristik individu 

menyebabkan stimulus yang sama dapat menghasilkan respons emosional yang berbeda, 

sehingga penelitian eksperimental diperlukan untuk mengendalikan faktor-faktor luar 

dan memperoleh gambaran yang lebih akurat mengenai pengaruh paparan konten 

terhadap kondisi afektif pengguna TikTok. 

Mood Management Theory 

Mood Management Theory menjelaskan bahwa individu secara aktif memilih 

media yang mampu mempertahankan atau memperbaiki kondisi afektifnya. Teori yang 

dikembangkan oleh Zillmann ini berasumsi bahwa seseorang akan cenderung 

menghindari stimulus yang memperburuk suasana hati dan memilih konten yang 

memberikan pengalaman emosional yang lebih menyenangkan. Dalam konteks media 

sosial, teori ini menjelaskan bahwa pengguna tidak hanya menjadi penerima informasi 

secara pasif, tetapi juga secara sadar memilih dan mengonsumsi konten yang dianggap 

sesuai dengan kebutuhan emosionalnya (Reinecke, 2017). Karakteristik algoritma 

TikTok yang menyajikan konten berdasarkan preferensi pengguna semakin memperkuat 

proses tersebut karena sistem akan terus merekomendasikan video yang memiliki 

peluang tinggi untuk menarik perhatian maupun mempertahankan keterlibatan 

pengguna (Bhandari & Bimo, 2022). Dengan demikian, pengalaman emosional yang 

muncul selama menggunakan TikTok merupakan hasil interaksi antara karakteristik 

konten dan proses seleksi media yang dilakukan pengguna. 

Meskipun demikian, penelitian terbaru menunjukkan bahwa pengaruh media 

terhadap mood tidak selalu bersifat langsung maupun seragam. Efektivitas konten 

dalam memperbaiki atau mengubah suasana hati dipengaruhi oleh kondisi psikologis 

awal, tingkat stres, kemampuan regulasi emosi, serta intensitas keterlibatan pengguna 

dengan media digital (Kaye et al., 2022; Verduyn et al., 2022). Individu yang memiliki 



AKADEMIK  E-ISSN 2774-8863 
Jurnal Mahasiswa Humanis  
Vol. 6, No. 3, September 2026 

1175 

kondisi emosional stabil cenderung menunjukkan perubahan afek yang lebih kecil 

dibandingkan individu yang sedang mengalami tekanan psikologis. Oleh karena itu, 

Mood Management Theory memberikan dasar teoritis bahwa paparan konten emosional 

di TikTok berpotensi memengaruhi mood, tetapi besarnya pengaruh tersebut 

diperkirakan berbeda pada setiap individu sehingga perlu diuji melalui pendekatan 

eksperimen. 

Social Comparison Theory 

Selain dipengaruhi oleh karakteristik media, perubahan mood juga dapat 

dijelaskan melalui Social Comparison Theory. Teori ini menjelaskan bahwa individu 

memiliki kecenderungan untuk membandingkan dirinya dengan orang lain sebagai 

dasar dalam mengevaluasi kemampuan, pencapaian, maupun kondisi kehidupannya 

(Festinger, 1954). Pada era media sosial, proses perbandingan sosial menjadi semakin 

intensif karena pengguna terus-menerus terpapar berbagai konten yang menampilkan 

pencapaian, gaya hidup, penampilan fisik, maupun pengalaman positif orang lain. 

Paparan tersebut dapat memunculkan upward social comparison yang berpotensi 

menimbulkan rasa iri, ketidakpuasan diri, atau penurunan afek positif, maupun 

downward social comparison yang dapat meningkatkan kepuasan diri dan emosi positif 

(Lup et al., 2020). Dengan algoritma personalisasi yang dimiliki TikTok, peluang 

pengguna untuk mengalami proses perbandingan sosial menjadi semakin besar karena 

konten yang muncul cenderung sesuai dengan minat dan preferensi individu. 

Beberapa penelitian mutakhir menunjukkan bahwa dampak perbandingan sosial 

terhadap mood dipengaruhi oleh konteks penggunaan media sosial dan karakteristik 

psikologis pengguna. Individu yang memiliki tingkat penghargaan diri (self-esteem) 

tinggi umumnya lebih mampu mengelola respons emosional ketika melihat konten yang 

memicu perbandingan sosial dibandingkan individu dengan penghargaan diri rendah 

(Burnell et al., 2023; Vogel & Rose, 2021). Selain itu, tidak seluruh paparan konten 

menghasilkan dampak negatif karena sebagian pengguna justru memperoleh motivasi, 

inspirasi, atau dukungan sosial dari konten yang dikonsumsi. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan mood akibat penggunaan TikTok merupakan proses 

yang kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh jenis konten, tetapi juga oleh 

mekanisme evaluasi diri yang dilakukan pengguna. Oleh karena itu, teori ini relevan 
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digunakan sebagai landasan untuk menjelaskan kemungkinan terjadinya perubahan 

mood setelah individu memperoleh paparan konten emosional. 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa paparan konten emosional pada 

TikTok merupakan variabel independen yang berpotensi memengaruhi mood pengguna, 

yang diukur melalui dimensi positive affect dan negative affect menggunakan instrumen 

PANAS. Hubungan tersebut dijelaskan melalui Mood Management Theory yang 

menerangkan bahwa individu memilih media berdasarkan kebutuhan emosionalnya, 

serta Social Comparison Theory yang menjelaskan bahwa konten media sosial dapat 

memengaruhi evaluasi diri dan kondisi afektif pengguna. Dengan demikian, penelitian 

ini menguji apakah pemberian stimulus berupa konten emosional menghasilkan 

perbedaan mood dibandingkan pemberian konten netral. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen 

melalui Posttest-Only Two-Group Design, yang bertujuan menguji pengaruh paparan 

konten emosional TikTok terhadap mood pengguna setelah pemberian perlakuan. 

Desain ini dipilih karena mampu mengurangi pengaruh testing effect dan memberikan 

estimasi hubungan sebab-akibat yang lebih baik dibandingkan desain non-eksperimental 

(Shadish et al., 2022). Partisipan penelitian berjumlah 30 mahasiswa aktif yang dipilih 

menggunakan convenience sampling berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan 

mengikuti penelitian, kemudian dibagi ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol melalui random assignment untuk meminimalkan bias karakteristik individu 

antar kelompok. Kelompok eksperimen memperoleh stimulus berupa video TikTok 

yang mengandung konten emosional, sedangkan kelompok kontrol memperoleh video 

dengan muatan emosional yang netral. Seluruh video memiliki durasi yang relatif sama 

dan diputar dalam kondisi lingkungan yang seragam untuk mengurangi pengaruh faktor 

luar. Sebelum pelaksanaan eksperimen, seluruh partisipan memperoleh penjelasan 

mengenai prosedur penelitian, memberikan persetujuan mengikuti penelitian (informed 

consent), serta dipastikan tidak berada dalam kondisi yang dapat mengganggu proses 

pengukuran, seperti kelelahan berlebihan, gangguan emosional akut, maupun distraksi 

dari penggunaan media digital lainnya selama eksperimen berlangsung. 
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Pengukuran mood dilakukan menggunakan Positive and Negative Affect 

Schedule (PANAS) yang terdiri atas dua dimensi, yaitu positive affect dan negative 

affect. Instrumen ini dipilih karena memiliki validitas konstruk dan reliabilitas yang 

baik dalam mengukur perubahan kondisi afektif setelah pemberian stimulus serta telah 

banyak digunakan pada penelitian psikologi eksperimental (Thompson, 2022). Sebelum 

analisis hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu diuji menggunakan uji normalitas dan 

homogenitas untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis parametrik. Selanjutnya, 

perbedaan mood antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis 

menggunakan Independent Samples t-Test, sedangkan perubahan skor afek dalam 

masing-masing kelompok dianalisis menggunakan Paired Samples t-Test dengan 

bantuan perangkat lunak Jamovi versi terbaru. Selain nilai signifikansi (p-value), 

interpretasi hasil juga mempertimbangkan ukuran efek (effect size) sehingga 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai besarnya pengaruh paparan 

konten emosional terhadap mood pengguna TikTok (Lakens, 2021). 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis data dilakukan menggunakan Independent Samples t-Test untuk menguji 

perbedaan kondisi afektif antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah 

pemberian perlakuan. Selain itu, Paired Samples t-Test digunakan untuk 

membandingkan skor positive affect dan negative affect pada masing-masing kelompok. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh paparan konten 

emosional TikTok terhadap kondisi afektif pengguna sekaligus mengidentifikasi 

perbedaan respons emosional dalam setiap kelompok. 

Perbandingan Kondisi Afektif Antarkelompok 

Tabel 1. Group Descriptives 

Variabel Kelompok n Mean Median SD SE 

Afek Negatif Eksperimen 15 26,1 27,0 8,22 2,12 
 Kontrol 15 19,8 17,0 9,31 2,40 

Afek Positif Eksperimen 15 37,1 36,0 7,17 1,85 
 Kontrol 15 32,9 32,0 7,37 1,90 

Sumber : Hasil Peneltian, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata skor afek 

negatif sebesar 26,1 (SD = 8,22), sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata 

19,8 (SD = 9,31). Pada dimensi afek positif, kelompok eksperimen juga menunjukkan 
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rata-rata yang lebih tinggi (M = 37,1; SD = 7,17) dibandingkan kelompok kontrol (M = 

32,9; SD = 7,37). Temuan tersebut menunjukkan bahwa partisipan yang memperoleh 

paparan konten emosional memiliki kecenderungan respons afektif yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok yang memperoleh paparan konten netral. Namun demikian, 

pada kedua kelompok skor afek positif tetap lebih tinggi daripada afek negatif, yang 

menunjukkan bahwa kondisi emosional partisipan secara umum masih didominasi oleh 

afek positif setelah mengikuti eksperimen. 

Secara empiris, temuan ini menunjukkan bahwa paparan konten emosional belum 

tentu menghasilkan peningkatan afek negatif secara dominan. Respons emosional 

pengguna dipengaruhi oleh proses interpretasi terhadap konten, pengalaman 

sebelumnya, serta kemampuan regulasi emosi yang berbeda pada setiap individu. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Burnell et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

karakteristik psikologis individu berperan penting dalam menentukan respons emosional 

terhadap media sosial. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Verduyn et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa pengaruh media sosial terhadap mood merupakan hasil interaksi 

antara karakteristik pengguna dan konteks penggunaan media digital. 

Perbedaan Afek antara Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Tabel 2. Hasil Independent Samples t-Test 

Variabel t df p Mean Difference SE Difference 

Afek Negatif 1,95 28 0,061 6,27 3,21 

Afek Positif 1,58 28 0,125 4,20 2,65 

Sumber : Hasil Peneltian, 2026 

Keterangan: Hₐ = μEksperimen ≠ μKontrol. 

Hasil Independent Samples t-Test pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

baik pada dimensi afek negatif maupun afek positif. Pada afek negatif diperoleh nilai 

t(28) = 1,95 dengan p = 0,061, sedangkan pada afek positif diperoleh nilai t(28) = 1,58 

dengan p = 0,125. Kedua nilai probabilitas berada di atas taraf signifikansi 0,05 

sehingga menunjukkan bahwa paparan konten emosional TikTok belum menghasilkan 

perbedaan kondisi afektif yang bermakna secara statistik dibandingkan paparan konten 

netral. 

Meskipun demikian, nilai mean difference menunjukkan kecenderungan bahwa 

kelompok eksperimen memiliki skor afek negatif maupun afek positif yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa paparan konten 
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emosional tetap berpotensi memunculkan respons afektif, tetapi besarnya pengaruh 

belum cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan pada jumlah sampel 

penelitian ini. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian Tuck et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa perubahan mood setelah mengakses media sosial sangat 

dipengaruhi oleh kondisi emosional awal individu. Selain itu, Valkenburg et al. (2022) 

menjelaskan bahwa dampak media sosial terhadap kesejahteraan psikologis bersifat 

heterogen karena dipengaruhi oleh faktor personal, pola penggunaan, serta konteks 

interaksi digital. 

Perbedaan Afek Positif dan Afek Negatif pada Masing-masing Kelompok 

Tabel 3. Hasil Paired Samples t-Test Kelompok Eksperimen 

Perbandingan t df p Mean Difference SE Difference Cohen's d 

Afek Negatif – Afek Positif -3,71 14 0,002 -11,0 2,96 -0,958 

Sumber : Hasil Peneltian, 2026 

Keterangan: Hₐ = μAfek Negatif − μAfek Positif ≠ 0. 

Tabel 4. Hasil Paired Samples t-Test Kelompok Kontrol 

Perbandingan t df p Mean Difference SE Difference Cohen's d 

Afek Negatif – Afek Positif -3,51 14 0,003 -13,1 3,73 -0,906 

Sumber : Hasil Peneltian, 2026 

Keterangan: Hₐ = μAfek Negatif − μAfek Positif ≠ 0. 

Hasil Paired Samples t-Test pada Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara afek positif dan afek negatif pada kedua 

kelompok penelitian. Pada kelompok eksperimen diperoleh nilai t(14) = -3,71, p = 

0,002, dengan Cohen's d = -0,958, sedangkan pada kelompok kontrol diperoleh nilai 

t(14) = -3,51, p = 0,003, dengan Cohen's d = -0,906. Nilai Cohen's d yang mendekati -1 

menunjukkan ukuran efek yang besar, sehingga perbedaan antara afek positif dan afek 

negatif tidak hanya signifikan secara statistik tetapi juga memiliki makna praktis yang 

kuat. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pada kedua kelompok, skor afek positif 

secara konsisten lebih tinggi dibandingkan afek negatif. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa setelah mengikuti eksperimen, sebagian besar partisipan tetap mempertahankan 

kondisi emosional yang relatif positif meskipun memperoleh paparan konten yang 

berbeda. Hasil ini mendukung penelitian Kaye et al. (2022) yang menjelaskan bahwa 

perubahan mood akibat media digital tidak hanya ditentukan oleh karakteristik stimulus, 

tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan regulasi emosi, pengalaman individu, dan 
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kondisi psikologis sebelum menerima paparan media. Penelitian Brailovskaia dan 

Margraf (2021) juga menunjukkan bahwa respons emosional pengguna media sosial 

merupakan hasil interaksi antara faktor personal dan lingkungan digital, sehingga efek 

paparan konten tidak selalu muncul secara langsung maupun seragam pada setiap 

individu. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan konten 

emosional pada TikTok cenderung meningkatkan intensitas respons afektif pengguna, 

namun tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan dibandingkan kelompok yang 

memperoleh paparan konten netral. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

perubahan mood merupakan proses psikologis yang kompleks dan dipengaruhi oleh 

interaksi antara karakteristik individu, pengalaman menggunakan media sosial, serta 

jenis konten yang dikonsumsi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan 

dukungan empiris terhadap Mood Management Theory dan Social Comparison Theory, 

yang menjelaskan bahwa respons emosional pengguna media sosial tidak hanya 

dipengaruhi oleh stimulus digital, tetapi juga oleh proses seleksi media, evaluasi diri, 

dan kondisi psikologis masing-masing individu.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh paparan konten emosional pada 

TikTok terhadap mood pengguna tidak dapat dipahami sebagai hubungan yang bersifat 

sederhana dan langsung. Meskipun kelompok yang memperoleh paparan konten 

emosional menunjukkan kecenderungan skor afek yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok kontrol, perbedaan tersebut tidak mencapai taraf signifikansi statistik. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan kondisi afektif pengguna media sosial 

tidak hanya ditentukan oleh karakteristik konten yang dikonsumsi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, seperti regulasi emosi, pengalaman 

individu, preferensi terhadap media, serta kondisi emosional sebelum menerima 

stimulus. Dengan demikian, mood pengguna merupakan hasil interaksi yang kompleks 

antara faktor personal dan lingkungan digital. 

Dari sisi teoretis, hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap pandangan 

bahwa Mood Management Theory dan Social Comparison Theory perlu dipahami 

secara kontekstual dalam menjelaskan respons emosional pengguna media sosial. 
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Paparan konten emosional memang berpotensi memengaruhi kondisi afektif, tetapi 

besarnya pengaruh bergantung pada karakteristik individu dalam memaknai dan 

merespons stimulus digital. Temuan ini memperkaya kajian psikologi media dengan 

menunjukkan bahwa algoritma dan konten media sosial tidak selalu menghasilkan 

perubahan mood yang seragam, sehingga penelitian mengenai perilaku pengguna media 

digital perlu mempertimbangkan faktor-faktor individual sebagai variabel yang turut 

menentukan munculnya respons emosional. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran bahwa penggunaan TikTok 

tidak selalu berdampak negatif maupun positif terhadap mood pengguna, sehingga 

diperlukan kemampuan literasi digital dan regulasi emosi agar individu dapat mengelola 

pengalaman bermedia sosial secara lebih adaptif. Penelitian selanjutnya disarankan 

melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar, menggunakan desain eksperimen dengan 

pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan (pretest–posttest), serta memasukkan 

variabel lain seperti intensitas penggunaan, jenis konten, kepribadian, dan kemampuan 

regulasi emosi. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai mekanisme pengaruh konten digital terhadap kondisi 

afektif pengguna media sosial. 
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